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ABSTRAK
Terjadi ketimpangan wilayah di Kabupaten Garut antara daerah bagian utara dan
bagian selatan dimana pembangunan terpusat di daerah utara dibandingkan daerah
selatan. Selain ketimpangan wilayah, terpusatnya sarana prasarana di daerah
perkotaan Kabupaten Garut yang letaknya dibagian utara menyebabkan masyarakat
yang ada di daerah bagian selatan mengalami kesusahan dalam mengakses sarana
prasarana yang terletak di bagian utara tersebut. Selain itu, Kabupaten Garut bagian
selatan juga akan mengalami pemekaran wilayah dimana daerah Kabupaten Garut
bagian selatan akan menjadi satu Kabupaten baru, yaitu Kabupaten Garut selatan
terpisah dengan Kabupaten Garu Salah satu alternatif upaya untuk memecahkan
permasalahan tersebut adalah melalui identifikasi pusat pertumbuhan beserta
wilayah Hinterland / wilayah pendukungnya. Analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah Analisis Skalogram, Analisis Indeks Sentralitas, Analisis
Indek Sentralitas berdasarkan nilai Konig dan Shimbel, dan Analisis interaksi

wilayah Model Gravitasi.

Berdasarkan hasil analisis Skalogram dan Indeks Sentralitas, Kecamatan dengan
pelayanan wilayah terbaik berdasarkan ketersediaan sarana dan prasarana terdapat
pada Kecamatan Pameungpeuk dan Kecamatan Pakenjeng. Berdasarkan hasil
analisis tingkat konektivitas wilayah menggunakan nilai konig dan shimbell,
Kecamatan Mekarmukti , Pakenjeng, Cikelet, Pameungpeuk, Cibalong dan
Cisompet merupakan Kecamatan — Kecamatan dengan nilai konektivitas tertinggi
sehingga dapat dibilang sebagai Kecamatan — Kecamatan dengan wilayah yang
strategis. Berdasarkan hasil analisis nilai interaksi wilayah, Kecamatan Cikelet,
Kecamatan Pameungpeuk, dan Kecamatan Cibalong merupakan Kecamatan
dengan nilai interaksi wilayah tertinggi. Berdasarkan rekapitulasi semua analisis,
Kecamatan yang berpotensi menjadi pusat pertumbuhan di Kabupaten Garut bagian
selatan adalah Kecamatan Pameungpeuk, diikuti hirarki 2 yaitu Kecamatan
Bungbulang, Pakenjeng, Cikelet serta Kecamatan Cibalong diikuti hirarki 3 lagi
yaitu Kecamatan Cisewu, Caringin, Mekarmukti , Cisompet, Peundeuy, Singajaya,
Cihurip dan Banjarwangi diikuti hirarki 4 yaitu Kecamatan Talegong dan

Kecamatan Pamulihan sebagai wilayah Hinterland atau wilayah pendukung
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ABSTRACT
There is a significant regional disparity in Garut Regency between the northern
and southern regions, with development heavily concentrated in the north. This
spatial imbalance, coupled with the centralization of infrastructure in the northern
urban areas, has made it difficult for residents in the southern region to access
these facilities. Furthermore, the southern part of Garut Regency is set to undergo
a regional division, with the southern region becoming a separate district, namely
South Garut Regency. One alternative approach to address this issue is through the
identification of growth centers and their supporting hinterland areas. The analyses
employed in this study include Skalogram analysis, centrality index analysis,
centrality index analysis based on Konig and Shimbel values, and gravity model

analysis for interregional interaction.

Based on the results of the Skalogram and centrality index analyses, Pameungpeuk
and Pakenjeng subdistricts have the best service coverage based on the availability
of infrastructure. The analysis of regional connectivity using Konig and Shimbel
values indicates that Mekarmukti, Pakenjeng, Cikelet, Pameungpeuk, Cibalong,
and Cisompet subdistricts have the highest connectivity values, suggesting they are
strategically located. The analysis of interregional interaction values shows that
Cikelet, Pameungpeuk, and Cibalong subdistricts have the highest interaction
values. Based on a recapitulation of all analyses, Pameungpeuk subdistrict has the
potential to become the growth center in South Garut Regency, followed by
Bungbulang, Pakenjeng, and Cikelet subdistricts as the second hierarchy, and
Cisewu, Caringin, Mekarmukti, Cisompet, Peundeuy, Singajaya, Cihurip, and
Banjarwangi subdistricts as the third hierarchy. Talegong and Pamulihan
subdistricts are classified as the fourth hierarchy, serving as the hinterland or

supporting areas.

Keywords: regional disparity, regional division, growth center, hinterland
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